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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan pemaparan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa 

terdapat tiga tipikal FDS di Taman Kanak-kanak kota Cirebon yaitu tipikal 

FDS keagamaan, tipikal FDS mengembangkan kemandirian dan disipilin serta 

tipikal FDS akademik. Masing-masing FDS menghasilkan output peserta didik 

sesuai dengan tipikalnya, hal itu dikarenakan program yang buat dan kegiatan 

yang diimplementasikan akan menyesuaikan dengan tujuan diadakannya FDS 

di Taman Kanak-kanak tersebut. Namun dari ketiga FDS walaupun memiliki 

kekhasan masing-masing, terdapat persamaan bahwa FDS di Taman Kanak-

kanak melalui pembiasaan kecakapan hidup secara kontinu dapat 

mengembangkan kemandirian anak. 

Selanjutnya yaitu FDS di Taman kanak-kanak Cirebon memiliki peran 

sebagai sarana layanan pendidikan yang meliputi pengasuh pengganti bagi 

orangtua untuk anak yang bekerja. Semakin banyak orangtua yang bekerja, 

dan kesulitan mendapatkan pengasuh bagi anak di rumah sangat diuntungkan 

dengan adanya FDS di Taman Kanak-kanak Cirebon karena orangtua merasa 

anak lebih aman ketika berada dalam pengawasan guru di sekolah. Karena di 

lingkungan sekolah anak mendapatkan pendidikan dan pengasuhan yang 

terbimbing dari guru mereka sehingga orangtua tidak begitu khawatir, melalui 

FDS anak diasuh juga dididik dengan baik. 

Terakhir melaksanakan FDS di Taman Kanak-kanak tentu memerlukan 

guru yang siap mengajar melebihi dari jam mengajar biasanya, mengenai hal 

itu kesejahteraan guru sebagai pengajar FDS di Taman Kanak-kanak Kota 

Cirebon yang perlu diperhatikan oleh pihak sekolah baik kepala sekolah juga 

pemilik sekolah/ yayasan sebagai pemegang kebijakan juga pemerintah dalam 

menyelenggarakan FDS di Taman Kanak-kanak Kota Cirebon. Kesejahteraan 

yang diberikan untuk guru tentu berkaitan dengan kesesuaian hak yang 

seharusnya mereka terima atas kewajiban yang mereka lakukan sebagai 

pengajar dan pendidik FDS di Taman Kanak-kanak Cirebon. 
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5.2. Rekomendasi 

Rekomendasi dari hasil penelitian ini yang pertama tentu bagi para 

pemegang kebijakan pendidikan perlu memperhatikan kesiapan sekolah, dan 

kesiapan guru sebelum melaksanakan FDS di Taman Kanak-kanak. Terutama 

dalam hal tata kelola dalam menjalankan kegiatan FDS harus ada dasar hukum 

yang jelas, harus memiliki kurikulum yang jelas untuk dijadikan acuan 

penyelenggaraan FDS, perlu dibuatnya kegiatan dalam bentuk yang rinci 

seperti RPPH atau bisa ditambahkan ke dalam RPPH sekolah. Karena dalam 

hal ini guru merupakan orang yang memiliki peran sangat aktif dalam 

menjalankan kegiatan FDS oleh karena itu kesejahteraan para guru perlu 

diperhatikan. 

Selanjutnya adalah rekomendasi untuk para guru untuk terus 

mengembangkan diri terutama dalam membuat program untuk kegiatan FDS 

sehingga kegiatan FDS ini betul-betul menjadi sarana pendidikan yang dapat 

mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak serta dapat menggali 

minat, bakat dan potensi yang ada dalam diri anak. Guru juga harus bisa 

membuat kegiatan FDS untuk mempersiapkan anak menjadi individu yang 

tidak hanya pandai dalam hal akademik namun siap menjadi makhluk sosial 

untuk kehiduan bermasyarakat. 

Berikutnya rekomendasi untuk para orangtua, walaupun anak mengikuti 

FDS di sekolah bukan berarti lepas sudah kewajiban orangtua dalam mengajar 

dan mendidik anak. Mendidik anak bukan hanya menjadi tanggung jawa guru 

melainkan juga menjadi tanggung jawa seluruh pihak baik pihak sekolah juga 

masyarakat disekitar lingkungan anak, terutama adalah para orangtua. 

Terakhir rekomendasi untuk peneliti selanjutnya, peneliti menyadari 

masih sangat banyak kekurangan dari penelitian ini karena keterbatasa 

peneliti, keterbatasan waktu penelitian dan keterbatasan ruang lingkup 

penelitian. Harapan besar dari peneliti untuk peneliti selanjutnya agar dapat 

mengembangkan kembali penelitian ini dengan lebih baik lagi, diharapkan 

peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang lebih mendalam namun 

ruang lingkup lokasi lebih luas lagi.  


